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ABSTRACT  

Nurses have a large and very important role in helping to fulfill basic human needs holistically, including 

meeting the spiritual needs of patients, it is recorded that 85% of patients require meeting spiritual needs 

in health services such as hospitals. However, its application is still very low where 73% of nurses say that 

it is not routine in providing spiritual services to patients, it takes a high degree of confidence and 

consistency in meeting the spiritual needs of patients during the treatment period. This study aims to explore 

the experiences of nurses carrying out spiritual nursing care in inpatient rooms. This research is qualitative 

research with a phenomenological approach with structured in-depth interview guidelines. The sample in 

this study were 8 people where the results of the interviews were analyzed using the Colizzi method. This 

research found 3 themes: the understanding of nurses in providing spiritual care, the benefits of providing 

spiritual care, and the role of nurses in providing spiritual care. Support and development efforts are 

needed in carrying out spiritual nursing care in health services to increase the understanding of nurses and 

the active role of nurses to be more optimal so that patients have satisfaction in health services, especially 

in fulfilling their spiritual needs. 

Keywords: Nurse; Spiritual care; nursing care; spiritual service 

 

 

ABSTRAK 
Perawat memiliki peran yang besar dan sangat penting dalam membantu pemenuhan kebutuhan dasar 

manusia secara holistik, tidak terkecuali pada pemenuhan kebutuhan spiritual pasien, tercatat 85% pasien 

memerlukan pemenuhan kebutuhan spiritual di layanan kesehatan seperti Rumah sakit. Namun dalam 

pengaplikasiannya masih sangat rendah dimana 73% perawat mengatakan tidak rutin dalam memberikan 

pelayanan spiritual kepada pasien, dibutuhkan sebuah keyakinan dan konsistensi yang tinggi dalam 

memenuhi kebutuhan spruitual pasien selama masa perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengalaman perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan spiritual di ruang rawat 

inap. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang menggunakan 

teknik in depth interview terstruktur. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 orang dimana hasil 

wawancara dianalisis dengan menggunakan metode colaizzi. Penelitian ini menemukan 3 tema: 

pemahaman perawat dalam pemberian perawatan spritual, manfaat pemberian perawatan spiritual, dan 

peran perawat dalam pemberian perawatan spiritual. Dibutuhkan dukungan dan upaya pengembangan 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan spiritual di layanan kesehatan untuk meningkatkan pemahaman 
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perawat serta peran aktif perawat yang lebih optimal sehingga pasien memiliki kepuasan dalam pelayanan 

kesehatan terkhusus pada pelayanan pemenuhan kebutuhan spritualnya 

 

Kata Kunci: Perawat, Perawatan spiritual, asuhan keperawatan, pelayanan spritual 
 

 

PENDAHULUAN  

Ketika Seseorang dalam keadaan sakit, 

atau bahkan ketika mereka mengalami vonis 

dokter dengan penyakit yang berat maka 

kondisi otak seseorang akan mengalami 

gangguan regulasi dalam berpikir sehingga 

pada umumnya pasien akan mengalami 

emosi yang cukup menguras energi sel-sel 

dalam tubuhnya dan tentunya menyebabkan 

terjadinya gangguan berfikir secara rasional 

yang ditunjukkan ketika mereka mampu 

teryakinkan berada pada fase menyalahkan 

Tuhan. Fase ini menunjukkan spritualitas 

pasien mengalami gangguan dan perawat 

harus dapat memberikan pemenuhan 

kebutuhan spritualitas pasien selama dalam 

masa perawatan (Hardianto, 2017). Namun 

Pemenuhan kebutuhan spritualitas pasien 

terkadang menjadi hal yang sangat 

terlupakan ketika berada dalam lingkup dunia 

asuhan keperawatan, berbagai hambatan 

seperti beban kerja, kurangnya pemahaman 

aplikasi dan ketidaksiapan dalam sarana dan 

fasilitas dalam pelayanan spiritual membuat 

pemenuhan tersebut menjadi tidak terpenuhi 

(Nuridah. & Yodang, 2020). Hambatan 

pemenuhan spiritual pasien tidak menjadikan 

perawat mempersepsikan kebutuhan spiritual 

bagi pasien bukanlah hal yang penting untuk 

dipenuhi, karena dunia keperawatan 

menganggap manusia adalah mahluk yang 

memiliki aspek penting yang harus dipenuhi 

secara holistik seperti bio-psiko-sosial dan 

spritualnya, dan perawat menyadari bahwa  

aspek tersebut memiliki keterikatan yang 

sangat kuat dalam pelayanan asuhan 

keperawatan dimana pasien adalah bagian 

integral dari berbagai interaksi antara 

perawat dan pasien (Wawan, 2018). 

Memenuhi kesehatan spiritual pasien juga 

merupakan salah satu aspek dasar kesehatan 

yang harus dipahami oleh perawat dalam 

memberikan intervensi keperawatan (Jaberi 

et al., 2019), dan menghindari rasa 

ketidakpercayaan diri perawat dalam 

implementasinya (Azodo & Omuemu, 2017). 

Tingkat kecerdasan spiritual perawat pun 

ternyata tidak memberikan dampak yang 

signifikan dalam pengimplementasian 

asuhan keperawatan spiritual dilayanan 

keperawatan, perawat hanya memahami dan 

meyakini bahwa memberikan perawatan 

spiritual itu sangat penting, mengingatkan 

pasien dalam beribadah selama masa 

penyembuhan sangat penting namun aplikasi 

dalam pemberiannya tidak dilaksanakan 

(Samsualam & Lestari, 2018) hal tersebut 

menggambarkan bahwa tingkat pemahaman 

tidaklah cukup, pentingnya pelatihan soft 

skill terkait perawatan spiritual pasien (Niko 

et al., 2019). Salah satu fenomena dari 

perawat yang kurang memberikan perawatan 

spiritual dapat juga di lihat dari frekuensi 

rujukan ke rohaniawan terkait implementasi 

spiritual sangat tinggi, hal ini menunjukkan 

adanya ketidakoptimalan dalam pemberi 

asuhan tersebut (Vlasblom et al., 2015) 

Gambaran pemahaman terkait spritualitas 

pasien, bagaimana cara mengasuh dan 

menginterpretasikan dalam sebuah 

kurikulum merupakan langkah awal dalam 

memfamiliarkan perawat terkait asuhan 
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keperawatan spiritual sejak dini (Attard et al., 

2019). Terlepas banyaknya rintangan dalam 

penerapan asuhan keperawatan spiritual, 

maka perlu diyakini bahwa perawatan 

spiritual merupakan sebuah implementasi 

keperawatan yang tidak boleh dilupakan dan 

diabaikan walaupun pasien mengalami 

penyakit akut, mengingat manfaat yang 

dirasakan oleh pasien begitu besar, salah 

satunya adalah dapat meningkatkan imunitas 

tubuh, dan menumbuhkan perilaku sehat 

pasien sebagai inidkator mekanisme koping 

yang adaptif (Nugroho & Jadid, 2022).  

Dalam penelitian yang lain pemberian 

asuhan keperawatan merupakan strategi yang 

sangat baik dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pasien (Rahmayati El, 2018).  

Melihat besarnya manfaat dalam pemberian 

asuhan keperawatan spiritual dengan 

fenomena kurangnya optimalisasi dalam 

implementasi di layanan kesehatan maka 

penelitian ini akan menggambarkan 

bagaimana pengalaman perawat dalam 

pemberian asuhan keperawatan spiritual pada 

pasien dengan melihat beberapa aspek seperti 

pemahaman, manfaat dan peran perawat 

dalam pemberian asuhan spiritual pada 

pasien yang menjalani perawatan di Ruang 

rawat inap. Diharapkan penelitian ini 

memberikan keselarasan antara pemahaman 

yang baik dengan pengalaman asuhan 

spritual yang lebih optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Ini menggunakan metode 

penelitian eksplorasi deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Sampel 

diperoleh dengan teknik purposive sampling 

dimana ditemukan Informan sebanyak 8 

orang perawat yang diambil berdasarkan 

kriteria inklusi dari penelitian ini. 

Pengambilan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan menggunakan 

panduan wawancara semi terstruktur dan alat 

audio (perekam). Pengolahan data dimulai 

dengan teknik triangulasi untuk melihat 

keabsahan data melalui validasi informasi 

yang ditemukan kepada informan lainnya. 

Setelah itu dilakukan pembacaan berulang 

kali dengan penganalisaan makna yang 

signifikan melalui hasil transkrip yang 

dibuat. Hasil temuan makna dilakukan 

pengkodian dan dibuat dalam bentuk kategori 

yang akan menghasilkan tema. Penelitian ini 

telah memiliki izin etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) dengan no. 

62/KEPK-IAKMI/VI/2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil wawancara dari 8 informan, 

peneliti menemukan 3 tema yang dapat 

dibentuk dalam eksplorasi pengalaman 

perawat dalam pemberian asuhan 

keperawatan spiritual pada pasien rawat inap.   

Pemahaman Perawat Asuhan 

Keperawatan Spiritual 

Dalam percakapan di bawah, menunjukkan 

2 kategori yakni perawatan end of life dan 

perawatan menjalankan ibadah, dinyatakan 

dalam pernyataan berikut:  

Spiritual Care (SC) itu…adalah bentuk 

memberikan terapi do’a kepada pasien yang 

berada diperawatan total care/ terminal 

yang menjelang ajal, terkadang mereka lupa 

berdo’a dan beristiqfar (P1) 

Perawatan spiritual biasanya diberikan pada 

pasien-pasien gawat, menjelang kematian 

dengan melibatkan keluarganya untuk 

mendo’akan, membisikkan ditelinganya (P2) 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Perawatan spiritual itu adalah perawatan 

pada pasien jika menghadapi sakaratul maut 

(P3) 

Perawatan spiritual itu yang saya pahami 

diberikan kepada pasien-pasien yang 

kesadarannya sudah koma, biasanya 

keluargannya meminta untuk dido’akan, 

apabila sudah menjelang sakratul maut(P4) 

Spiritual care (SC) itu..memberikan terapi 

do’a kepada pasien, misalkan membaca 

alqur’an (P5) 

Spiritual care itu berdo’a untuk kesembuhan 

pasien. Penting supaya pasien bisa 

semangat, biar tetap sehat bisa menjalankan 

ibadahnya (P6) 

Spiritual care adalah bagaimana kita 

sebagai seorang perawat memberikan 

edukasi kepada pasien tentang 

keyakinannya, kepercayaannya untuk selalu 

ingat beribadah walaupun dalam keadaan 

sakit (P7) 

Spritual care itu seperti beribadah dan 

berdo’a (P8) 

Manfaat Pemberian Asuhan Keperawatan 

Spiritual  

Dalam percakapan di bawah, 

menunjukkan 2 kategori yakni sebagai proses 

penyembuhan penyakit dan dukungan 

motivasi pasien dan keluarga, dinyatakan 

dalam pernyataan berikut 

Menurut saya sangat penting untuk 

mempercepat proses penyembuhan pasien, 

jadi misalnya dengan beribadah, sholat 

membuat pasien lebih tenang, nyaman dapat 

sedikit membantu proses penyembuhan atau 

mengurangi gejala-gejala sakitnya (P1) 

Sangat penting ya, kita bisa memberikan 

edukasi kepada pasien untuk meminta 

kesembuhan bukan hanya kepada dokter atau 

perawat tetapi juga yang lebih penting 

kepada ALLOH (P2) 

Sangat penting untuk memberikan 

pengobatan kepada pasien, kepada pasien 

yang sembuh ataupun belumk sembuh (P3) 

Penting dilakukan karena untuk 

meningkatkan mental pasien dan keluarga, 

misalnya pasien-pasien yang sudah koma, 

mereka dapat dikuatkan mentalnya yang 

tidak lama lagi akan menggal dunia (P4) 

Sangat penting, karena kebutuhan spiritual 

dapat meningkatkan mental pasien yang 

diikuti dengan perkembangan prognosis 

menjadi lebih baik, apalagi di dukung 

keluarga yang suportif juga (P5) 

Penting supaya pasien bisa semangat, biar 

tetap sehat (P6) 

spiritual sangat penting sebenarnya tidak 

hanya untuk kebutuhan biologis saja kalau di 

RS tetapi juga support system dari 

keluarganya termasuk dari dalam dirinya 

sendiri yang dapat dibangun dari pelayanan 

spiritual (P7) 

Peran Perawat Dalam Pemberian Asuhan 

Keperawatan Spiritual 

Penelitian menemukan 2 kategori yakni 

sebagai perawat sebagai fasilitator dan 

perawat sebagai motivator, dinyatakan dalam 

pernyataan berikut 

Kami sudah pernah lakukan pemberian buku 

yang isinya do’a-do’a dan memfasilitasi 

keberadaan rohaniawan jika keluarga 

meminta (P1) 
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Biasanya kalau agama islam kami 

mendorong pasien untuk beristiqfar saat 

menjelang ajal, mengucapkan laailaha 

ilalloh. Kalau agama nasrani kami 

menyarankan untuk berdo’a menurut agama 

mereka (P2) 

kalua saya yang saya lakukan pada pasien-

pasien gawat, menjelang kematian itu saja 

mendorong keluarga untuk terlibat dalam 

mendo’akan, membisikkan ditelinganya. Jika 

pasien dalam keadaan sakarat (P3) 

Biasa petugas menganjurkan ke pasien untuk 

mentalkinkan atau berdzikir.Untuk disini, 

secara langsung jarang dilakukan, kami 

hanya bersifat anjuran atau menfasilitasi 

(P4) 

Jadi untuk beribadah ada layanannya 

memang, kita isi formulir. Kalua yang 

muslim walaupun tidak ada acara khusus 

untuk berdo’a, kita biasanya kasi panduan 

untuk berdo’a dan sholat (P5) 

kita biasa mengingatkan pasien untuk 

meminta kesembuhan hanya kepada 

Tuhan.dokter dan perawat hanya perantara 

saja. (P6) 

Diinfokan ke pada keluarganyan untuk 

dibacakan syahadat, hanya diingatkan dan 

kami memberikan motivasi kepada pasien, 

bahwa kita meminta kesembuhan kepada 

Tuhan (P7) 

Kami hanya memotivasi pasien untuk tetap 

semangat sembuh, kami menyarankan ke 

keluarga agar ada ustadz atau pendeta yang 

dating mendo’akan (P8) 

PEMBAHASAN  

Pemahaman perawat menjadi dasar 

sebuah gambaran pelayananan kesehatan 

dilingkungannya. Dalam penelitian ini, 

perawatan spiritual dianggap sebagai 

perawatan yang dilaukan pada pasien yang 

mengalami penyakit terminal/ end of life dan 

juga perawatan yang dilakukan sebagai 

upaya dalam meningkatkan spritualitas 

pasien melalui aplikasi pemenuhan ibadah 

pasien seperti sholat dan berdo’a. Namun 

pada dasarnya perawatan spiritual 

sepenuhnya tidak hanya dilakukan pada 

lingkungan total care saja atau pada pasien 

terminal, namun setiap individu yang 

menjalani perawatan di Rumah Sakit 

memiliki hak yang sama terhadap 

pemenuhan spiritualnya walaupun dalam 

perawatan akut di ruang rawat inap 

(Firmansyah et al., 2019), mendukung 

fenomena tersebut penelitian ini memberikan 

berbagai referensi yang mampu mendukung 

terlaksananya asuhan spiritual pada pasien 

yang sedang menjalani rawat inap di Rumah 

Sakit, dimana apa yang dilakukan oleh 

perawat sebagai pemberi asuhan harus dapat 

dijelaskan secara rasional baik dari aspek 

pemahaman intervensi, manfaat dan 

kesadaran akan perannya sebagai sebagai 

pemberi asuhan.  

Pada dasarnya individu/ pasien yang 

memiliki spritualitas yang tinggi belum tentu 

saat mengalami sakit mereka dapat 

mempertahankan spiritualitasnya, hal 

tersebut disebabkan karena hilangnya rasa 

percaya diri dan terganggunya pola 

pikir/mental saat kondisi fisik mereka 

mengalami masalah, sehingga menjalani 

ibadah di layanan kesehatan sering 

mengalami hambatan baik dipengaruhi oleh 

internal pasien itu sendiri maupun dari 

eksternal/ lingkungannya (Nuridah et al., 

2022), oleh sebab itu perlunya seorang 

perawat sebagai pemberi asuhan dan advokat 

memahami pentingnya kebutuhan spiritual 

pasien yang termuat dalam hasil penelitian ini 

dalam mendukung proses pemulihan pada 
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semua aspek yang terganggu dalam diri 

pasien. Penelitian yang lain juga menjelaskan 

konsep kesehatan spiritual didefinisikan 

sebagai kemaknaan hidup dan kesadaran 

seseorang atas keyakinannya kepada Tuhan 

(Jaberi et al., 2019). Kesehatan spiritual dapat 

juga didefinisikan dalam tiga dimensi yakni 

hubungan dirinya dengan Tuhan, hubungan 

dengan dirinya sendiri, dan hubungan dirinya 

dengan alam/ sekitarnya. Definisi tersebut 

dapat menggambarkan adanya jalinan 

kekuatan seseorang yang harus dikuatkan 

sehingga ketika seseorang mengalami sakit ia 

dapat menjalin hubungan dengan Tuhannya 

melalui Do’a dan ibadah, memaknai dirinya 

dalam menghadapi sakit dan bagaimana 

berperilaku dengan sekitarnya (Ghaderi et al., 

2018).  

Pemahaman perawat yang baik 

terhadap spiritual tidaklah cukup dalam 

memfasilitasi perawat untuk dapat 

melaksanakan pemenuhan kebutuhan 

spiritual kepada pasien (Kiran & Dewi, 

2017), selain itu masih banyak perawat 

memahami bahwa asuhan keperawatan 

spiritual hanya diberikan kepada pasien yang 

menjalani perawatan diakhir hidupnya (End 

of live) saja, sehingga tidak 

melaaksanakannya di perawatan yang lain 

(Edwards et al., 2010). Terlepas dari berbagai 

pemahaman perawat terkait perawatan 

spiritual, pada umumnya semua perawat 

menyetujui pentingnya pemberian asuhan 

keperawatan spiritual pada pasien, hal ini 

disebabkan perawat memahami pentingnya 

menghormati dan menghargai keyakinan 

pasien dari semua agama, dan tentunya 

semua agama memiliki nilai spritualitas 

masing-masing (Kaddourah et al., 2018). 

Manfaat pengasuhan spiritual kepada pasien 

juga telah diakui oleh perawat dan dirasakan 

oleh pasien itu sendiri, salah satunya dapat 

mengurangi gejala penyakit seperti rasa 

nyeri, rasa cemas dan menumbuhkan 

dukungan mental yang sangat baik dalam 

proses penyembuhan pasien (Goncąlves et 

al., 2015). Bagi pasien lainnya perawatan 

spiritual yang diberikan oleh perawat dapat 

menjadi nilai yang positif bagi dirinya 

sendiri, seperti dapat merasakan keyakinan 

terhadap apa yang dialami, meningkatkan 

kepercayaan dirinya sehingga pasien merasa 

memiliki pencapaian diri yang positif saat ia 

mengalami sakit (Harris & Tao, 2022). 

Melihat manfaat dari berbagai penelitian 

yang lain, dalam penelitian ini perawat 

meyakini bahwa perawatan spiritual 

menjadikan pasien merasa termotivasi dan 

keluarga merasa diberikan dukungan penuh 

oleh perawat sehingga nilai kepuasan 

pelayanan kesehatan dapat dirasakan oleh 

pasien dan keluarga (Ilhamsyah et al., 2021).  

Dalam penelitian ini, menunjukkan 

proses asuhan keperawatan spiritual tidak 

berjalan sepenuhnya, perawat hanya sebagai 

fasilitator dan motivator dalam 

menyampaikan saran dalam proses 

perawatan spiritual kepada pasien dan 

keluarga seperti mengingatkan untuk berdo’a 

dalam kondisi-kondisi tertentu (menjelang 

ajal) atau menyarankan penerapan ibadah 

seperti sholat. Peran perawat sebagai 

edukator dalam perawatan spiritual belum 

berjalan dengan baik,hal ini ditunjukkan pada 

pernyataan para perawat dimana peran 

mereka hanya pada sampai mengingatkan 

saja. Fenomena ini ditemukan pula dalam 

penelitian lainnya dimana pemenuhan asuhan 

keperawatan spiritual belum sepenuhnya 

dilakukan oleh perawat (Novita Estetika K; 

Noraliyatun Jannah, 2016). Dalam penelitian 

lain menyatakan hal yang sama bahwa dalam 
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penerapan dan pendokumentasian asuhan 

keperawatan spiritual belum sepenuhnya 

terlaksana dengan baik (Saharuddin et al., 

2018).  

Hambatan yang dihadapi perawat 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan 

spiritual tentunya sangatlah beragam 

dibutuhkan pendidikan atau pelatihan yang 

menumbuhkan karakter caring spiritual 

dengan mengajarkan nilai humanistik, etika 

dalam fungsinya meningkatkan kesehatan 

pasien (Davoodvand et al., 2017), kecerdasan 

spiritual juga akan mempengaruhi 

kecerdasan emosional yang lebih positif 

sehingga dapat menumbuhkan kinerja 

perawat yang lebih baik (Dahlan, 2018). 

Dalam penelitian yang lain menyebutkan 

bahwa tingkat pengetahuan yang baik 

terhadap spiritual akan dapat meningkatkan 

sikap spiritual seorang perawat kepada 

pasiennya sehingga peran seorang perawat 

dapat dilaksanakan dengan baik dan 

kebutuhan spiritual pasien dapat terpenuhi 

(Nurmala et al., 2021).  

Selain nilai dalam diri seorang perawat 

sebagai pemberi asuhan, perawatan spiritual 

juga akan meningkatkan komunikasi yang 

lebih baik kepada pasien dan keluarga dalam 

membantu proses kesembuhan pasien 

(Guevara-armenta, 2016). Peran utama 

perawat sebagai Pemberi asuhan 

keperawatan selalu berlandaskan 

keperawatan yang holistik sehingga menjadi 

dasar terpenuhinya kebutuhan spiritual 

pasien, salah satu dukungan yang sangat 

mempengaruhi besarnya peran perawat yakni 

dengan melakukan pendidikan yang 

mendukung nilai dan karakter perawat dalam 

memberikan manajemen keperawatan 

spiritual yang lebih baik (Hawthorne & 

Gordon, 2020) 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa 

pengalaman perawat dalam melaksanakan 

asuhan keperawatan spiritual di ruang rawat 

inap. Hasil temuan didapatkan bahwa 

pemahaman perawat menunjukkan bahwa 

asuhan keperawatan spiritual identik dengan 

perawatan terminal atau menjelang ajal. Pada 

umumnya perawat menyetujui dan 

memahami bahwa asuhan keperawatan 

spiritual sangat penting karena memberikan 

manfaat yang besar bagi kondisi psikis pasien 

dan juga dalam proses penyembuhan 

penyakit sehingga peran utama perawat 

dalam memberikan asuhan keperawatan 

secara holistik dapat terlaksana dengan lebih 

optimal. 
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